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Adanya kasus incest yang dilakukan oleh seorang ayah terhadap anaknya yang
terjadi di Indonesia dapat dianggap sebagai salah satu indikator buruknya kualitas
perlindungan anak. Keberadaan anak yang belum mampu untuk hidup mandiri
tentunya sangat membutuhkan orang-orang sebagai tempat berlindung. Tindak
pidana incest merupakan perbuatan yang tidak bermoral dan merupakan ancaman
terhadap anak yang merupakan sebuah korelasi keluarga menjadi korban dari
pelampiasan seks keluarganya sendiri, dalam hal ini ayah kandungnya sendiri.

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah faktor utama penyebab
terjadinya tindak pidana kesusilaan dalam hubungan sedarah (incest). Dan upaya
penanggulangan terhadap tindak pidana incest terhadap anak dan sanksi hukum
bagi pelaku incest terhadap anak dalam putusan hakim.

Penyebab terjadinya incest sangat beragam. Ada karena faktor internal ada juga
karena faktor eksternal yaitu faktor internal berupa rendahnya pendidikan dan
ekonomi, alkohol, kurangnya pemahaman terhadap agama, peranan korban dan
faktor eksternal berupa lingkungan dan tempat tinggal. Upaya penanggulangan
terhadap tindak pidana incest terhadap anak yaitu dilakukan upaya perventif yaitu
upaya penanggulangan yang lebih dititikberatkan pada pencegahan kejahatan
yang bertujuan agar kejahatan itu tidak sampai terjadi. Dan upaya represif adalah
upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum, berupa penjatuhan atau
pemberian sanksi pidana kepada pelaku kejahatan, dalam hal ini dilakukan oleh
kepolisian, kejaksaan, pengadilan dan Lembaga permasyarakatan. Sanksi hukum
yang diberikan hakim dalam putusan berupa menjatuhkan pidana terhadap
terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara selama : 10 (sepuluh) tahun dan
denda sebesar Rp 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) dengan apabila denda tidak
dibayar, diganti dengan pidana penjara selama 2 (dua) bulan;

Untuk mencegah terjadinya tindak pidana incest sangat diperlukan peran aparat
penegak hukum agar jika terjadi suatu tindak pidana incest hendaknya masyarakat
harus tanggap dan berusaha mengambil tindakan dan melaporkan kepada pihak
yang berwajib
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